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SUMMARY 

 

 

M. ALDONI. Integration of the Indonesian and Malaysian CPO Markets and 

Factors Affecting Indonesia's CPO Export Volume (Superrvised by M. YAMIN and 

DESSY ADRIANI) 

 

Crude Palm Oil (CPO) is one of the strategic commodities for the economies 

of Indonesia and Malaysia as the world's two largest producers. The dynamics of 

CPO prices and trade in the two countries show a close relationship, reflecting the 

potential for regional market integration. This study aims to analyze the level of 

CPO market integration between Indonesia and Malaysia and identify the main 

factors influencing Indonesia's CPO export volume. The selection of the two 

countries was carried out deliberately on the basis that both countries are the main 

producers of CPO in the world. Variables as factors affecting export volume in this 

study consist of Exchange Rate, International CPO Prices, Malaysian CPO Prices, 

World Soybean Prices, Domestic CPO Production and Indonesian Export Volume 

Lag. Data was obtained from the Commodity Futures Trading Supervisory Agency 

(Bappebti), the Malaysian Palm Oil Board (MPOB), the Directorate General of 

Plantations of the Republic of Indonesia, Bank Indonesia and the Food and 

Agriculture Organization (FAO). Price data in the market integration research 

objective uses monthly data from January 2018 to December 2023, research data 

on factors affecting Indonesia's CPO export volume using annual data from 1994 to 

2023. The first objective research method used the Vector Autoregressive (VAR) 

and Vector Error Correction Model (VECM) analysis methods and the second 

objective used simple linear regression analysis. Using the Eviews and SPSS 

analysis tools. The results of this study show that there is a significant long-term 

relationship between Indonesian and Malaysian CPO prices, which is reflected in 

the significance of the Error Correction Term (ECT) coefficient but in the short term 

only occurs in a few variables. It was also explained about the granger power 

relationship between countries, IRF, FEVD which shows that Indonesian and 

Malaysian CPO prices affect price movements in both countries, where Indonesian 

CPO prices show a greater response and last longer to changes, while Malaysian 

CPO prices respond more weakly to shocks from the Indonesian market. 
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RINGKASAN 

 

M. ALDONI. Integrasi Pasar CPO Indonesia dan Malaysia Serta Faktor yang 

Mempengaruhi Volume Ekspor CPO Indonesia (Dibimbing oleh M. YAMIN dan 

DESSY ADRIANI) 

 

Minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil/CPO) merupakan salah satu 

komoditas strategis bagi perekonomian Indonesia dan Malaysia sebagai dua 

produsen terbesar dunia. Dinamika harga dan perdagangan CPO di kedua negara 

menunjukkan hubungan yang erat, yang mencerminkan potensi integrasi pasar 

regional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat integrasi pasar CPO 

antara Indonesia dan Malaysia serta mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi volume ekspor CPO Indonesia. Pemelihan dua negara dilakukan 

secara sengaja dengan dasar kedua negara merupakan produsen utama CPO di 

dunia.Variabel sebagai Faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor dalam 

penelitian ini terdiri dari Nilai Tukar, Harga CPO Internasional, Harga CPO 

Malaysia, Harga Kedelai Dunia, Produksi CPO Domestik dan Lag Volume Ekspor 

Indonesia. Data diperoleh dari Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi 

(Bappebti), Malaysian Palm Oil Board (MPOB), Direktorat Jenderal Perkebunan 

RI, Bank Indonesia dan Food and Agriculture Organization. Data harga dalam 

tujuan penelitian integrasi pasar menggunakan data bulanan sejak Januari 2018 

hingga Desember 2023, data penelitian faktor yang mempengaruhi volume ekspor 

CPO Indonesia menggunakan data tahunan sejak 1994 hingga 2023. Metode 

penelitian tujuan pertama menggunakan metode analisis Vector Autoregressive 

(VAR) dan Vector Error Correction Model (VECM) dan tujuan kedua 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. Menggunakan alat analisis Eviews 

dan SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan jangka 

panjang yang signifikan antara Harga CPO Indonesia dan Malaysia, yang tercermin 

dari signifikansi koefisien Error Correction Term (ECT) namun dalam jangka 

pendek hanya terjadi pada beberapa variabel saja. Dijelaskan pula mengenai 

hubungan kuasalitas granger antar negara, IRF, FEVD yang menunjukkan bahwa 

harga CPO Indonesia maupun Malaysia memengaruhi pergerakan harga di kedua 

negara, di mana harga CPO Indonesia menunjukkan respons yang lebih besar dan 

bertahan lebih lama terhadap perubahan, sedangkan harga CPO Malaysia 

merespons secara lebih lemah terhadap guncangan dari pasar Indonesia. 

 

Kata Kunci: CPO, Integrasi Pasar, Volume Ekspor, Elastisitas Permintaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Luas wilayah pertanian di Indonesia sangat besar, dan sebagian besar 

penduduk mencari nafkah dari sektor pertanian. Kelapa sawit menjadi salah satu 

komoditas perkebunan yang mengalami pertumbuhan paling pesat dibandingkan 

dengan komoditas lainnya. Industri perkebunan dan pengolahan kelapa sawit 

memainkan peran kunci dalam perekonomian Indonesia. Kelapa sawit juga menjadi 

komoditas ekspor non-migas terbesar, yang memiliki kontribusi signifikan terhadap 

penerimaan devisa negara dan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Menurut informasi dari United States Department of 

Agriculture (USDA), Indonesia dan Malaysia menduduki posisi sebagai produsen 

terbesar minyak sawit di dunia.  

Indonesia yang didominasi oleh sektor pertanian dan kelautan menjadikan 

negara Indonesia sebagai negara yang memiliki keunggulan komparatif. 

Keunggulan ini menjadi dasar ekonomi yang perlu dimanfaatkan melalui 

pembangunan ekonomi untuk mencapai keunggulan bersaing. Salah komoditi yang 

menjadi unggulan negara Indonesia ialah kelapa sawit, dengan produktifitas yang 

tinggi menjadikan indonesia sebagai negara produsen tertinggi di Dunia pada saat 

ini. 

Tabel 1.1. Produksi Kelapa Sawit 10 Negara Produsen Tertinggi Didunia. 

No Negara Produksi Tahun 2023  

(Metrik Ton) 

Persentase dari 

Produksi 

Global (%) 

1 Indonesia 43.000.000 56 

2 Malaysia 19.710.000 26 

3 Thailand   3.600.000 5 

4 Kolombia   1.880.000 2 

5 Nigeria   1.500.000 2 

6 Guatemala      890.000 1 

7 Papua Nugini      820.000 1 

8 Pantai Gading      600.000 0,79 

9 Honduras      595.000 0,78 

10 Brasil      585.000 0,77 

11 Lainnya 3.578.200 4,66 

Sumber : United States Department of Agriculture (USDA).
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Berdasarkan data dari United States Department of Agriculture (USDA), 

Indonesia merupakan negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia, dengan 

jumlah produksi mencapai angka 43 Juta MT, selain indonesia terdapat negara 

lainnya seperti negara Malaysia, Thailand, Kolombia, Nigeria dan lima negara 

lainnya menduduki 10 negara produsen terbesar di dunia yang terlihat pada Tabel 

1.1.  

Malaysia merupakan pesaing utama Indonesia dalam industri minyak sawit, 

bahkan memiliki produksi dan kualitas minyak sawit yang lebih baik. Meskipun 

demikian, perkembangan ekspor minyak sawit Malaysia diprediksi akan terhambat 

oleh keterbatasan lahan dan tingginya tingkat upah kerja. Di sisi lain, Indonesia 

masih memiliki potensi pertumbuhan berkat dukungan lahan potensial yang masih 

tersedia dan adanya peluang untuk meningkatkan produktifitas (Patone et al., 

2020).  

Intensifikasi dan ekspansi adalah dua prinsip penting dari pertanian 

komersial. Intensifikasi didefinisikan sebagai peningkatan produktivitas lahan yang 

diukur dengan nilai riil hasil pertanian per hektar, atau dengan kata lain, 

peningkatan hasil. Ekspansi dapat didefinisikan secara sederhana sebagai 

peningkatan luas lahan yang digunakan untuk tanaman, seringkali melibatkan 

konversi hutan atau jenis penggunaan lahan lainnya (Byerlee et al., 2014). 

Indonesia dan Malaysia saat ini menghasilkan sekitar 82% minyak sawit 

mentah (CPO) dunia. Meskipun kedua negara memulai dari titik yang sama dan 

mengalami peningkatan produktivitas serta keuntungan yang sebanding di sektor 

ini, mereka telah mengembangkan jalur penggunaan lahan yang hampir bertolak 

belakang. Sementara kedua negara mengalami intensifikasi dan ekspansi, indikator 

nasional menunjukkan bahwa Malaysia lebih fokus pada intensifikasi, sedangkan 

Indonesia lebih menekankan pada ekspansi. Perbedaan ini sebagian dapat 

dijelaskan oleh "kompleks kelapa sawit" yang diidentifikasi oleh Cramb dan 

McCarthy (2016), di mana mobilitas modal seperti akses mudah terhadap lahan dan 

tenaga kerja di Indonesia yang dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan Malaysia 

menjadi faktor yang mempengaruhi pola ekspansi baru-baru ini. 

Apabila dilihat dari sisi permintaan (demand), komoditas kelapa sawit 

diperkirakan akan semakin meningkat di masa yang akan datang. Hal ini 
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disebabkan preferensi terhadap minyak kelapa sawit diperkirakan masih relatif 

tinggi dibandingkandengan produk substitusinya (produk pengganti) seperti 

minyak  kedelai,  minyak  jagung  dan  minyak bunga  matahari (Prayitno & 

Widyawati, 2021).  

Relatif tingginya preferensi terhadap CPO disebabkan CPO memiliki 

banyak keunggulan dibandingkan dengan produk substitusi lainnya. Keunggulan 

tersebut yaitu penyimpanan minyak kelapa sawit relatif  lebih  tahan  lama  

disimpan,  tahan terhadap  tekanan  dan  suhu  tinggi, tidak  cepat bau, memiliki 

kandungan gizi yang relatif tinggi, dan bermanfaat sebagai bahan baku industri 

pangan maupun nonpangan (Prayitno & Widyawati, 2021).  

Di era perdagangan dunia yang semakin terbuka, fluktuasi harga kelapa 

sawit di pasar internasional dapat mempengaruhi harga di pasar domestik. Menurut 

Malik et al. (2013), harga kelapa sawit  di Indonesia sangat dipengaruhi oleh harga 

kelapa sawit di pasar internasional karena Indonesia sangat bergantung pada pasar 

ekspor untuk komoditas tersebut. 

Untuk melihat suatu pasar efisien atau tidak dapat dilihat melalui integrasi 

pasar. Pasar yang terintegrasi atau saling terkait merupakan indikator penting untuk 

mengevaluasi bagaimana perubahan harga di pasar utama dapat mempengaruhi 

pasar lainnya, serta untuk menilai kesamaan harga di pasar yang sejenis. Ketika 

harga berubah di satu pasar, dampaknya akan mempengaruhi di pasar lainnya, 

menurut beberapa peneliti (Asmarantaka, 2009; Heytens, 1986; Muwanga dan 

Snyder, 1997).  

Analisis terhadap keterpaduan (integrasi) pasar sangat penting karena (1) 

pengetahuan tentang integrasi pasar akan mempermudah pengawasan terhadap  

perubahan harga (2) digunakan untuk memperbaiki rencana kebijakan pemerintah  

sehingga tidak ada duplikasi intervensi (3) digunakan untuk memprediksi harga-

harga di semua negara (tidak hanya pasar lokal tapi juga pasar dunia) dan (4) 

digunakan sebagai dasar untuk merumuskan jenis infrastruktur pemasaran yang 

lebih relevan untuk pengembangan pasar pertanian ( Fadhla, 2008). 

Crude Palm Oil (CPO) merupakan salah satu komoditas ekspor utama 

Indonesia yang berperan penting dalam perekonomian nasional. Sebagai produsen 

dan eksportir CPO terbesar di dunia, Indonesia menghadapi berbagai faktor yang 
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mempengaruhi volume ekspor, baik dari sisi domestik maupun global (MPOB, 

2020). Volume ekspor CPO Indonesia tidak hanya bergantung pada produksi 

domestik, tetapi juga dipengaruhi oleh fluktuasi harga internasional, nilai tukar, 

serta harga komoditas substitusi seperti kedelai (Gopal & Nagiah, 2019). Oleh 

karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor CPO 

menjadi krusial dalam merumuskan kebijakan perdagangan yang efektif. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi ekspor CPO adalah nilai tukar 

rupiah terhadap dolar AS. Nilai tukar memainkan peran penting dalam daya saing 

harga ekspor di pasar global. Menurut Dornbusch (1988), depresiasi nilai tukar 

dapat meningkatkan daya saing ekspor karena harga dalam mata uang asing 

menjadi lebih murah, yang berpotensi meningkatkan permintaan dari negara 

pengimpor. Depresiasi maupun apresiasi nilai tukar rupiah akan mempengaruhi 

perekonomian Indonesia, terutama dalam perdagangan internasional seperti ekspor 

minyak kelapa sawit. Jika nilai tukar rupiah terhadap dolar terapresiasi, jumlah 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia akan mengalami penurunan (Puspitasari, 

2022). 

Selain itu, harga CPO internasional juga menjadi faktor penentu utama 

dalam ekspor CPO Indonesia. Sebagai komoditas yang diperdagangkan secara 

global, harga CPO sangat dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran di pasar 

dunia. Menurut World Bank (2021), fluktuasi harga CPO dipengaruhi oleh 

kebijakan negara pengimpor, perubahan cuaca yang memengaruhi produksi, serta 

pergerakan harga minyak nabati lainnya. 

Perdagangan internasional dipengaruhi oleh fluktuasi harga di pasar 

internasional dan domestik yang berdampak pada pendapatan devisa negara. 

Ketidakstabilan harga minyak kelapa sawit dapat mempengaruhi pendapatan devisa 

negara serta para pelaku bisnis minyak kelapa sawit. Apabila harga minyak kelapa 

sawit internasional lebih tinggi dibandingkan dengan harga domestik, para eksportir 

akan cenderung untuk melakukan perdagangan internasional. Sebaliknya, jika 

harga minyak kelapa sawit rendah, permintaan terhadap minyak kelapa sawit akan 

meningkat dibandingkan dengan harga komoditas lainnya (Khaira, 2017). 

Harga minyak kelapa sawit internasional yang lebih tinggi menyebabkan 

volume ekspor minyak kelapa sawit dari Indonesia meningkat. Hubungan antara 
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harga internasional dengan volume ekspor adalah bahwa jika harga komoditas di 

pasar global lebih tinggi daripada di pasar domestik, maka permintaan terhadap 

minyak kelapa sawit Indonesia akan meningkat, sehingga volume ekspornya 

bertambah. Permintaan dan penawaran CPO domestik tentunya dipengaruhi oleh 

kekuatan permintaan dan penawaran di pasar internasional, mengingat Indonesia 

menganut sistem ekonomi terbuka. Peningkatan harga di pasar internasional dapat 

menjadi insentif ekspor bagi pengusaha CPO domestik, yang pada akhirnya dapat 

mendorong peningkatan produksi CPO dalam negeri (Advent et al., 2021). 

Harga CPO Malaysia juga turut berpengaruh karena Malaysia merupakan 

pesaing utama Indonesia dalam ekspor CPO. Kenaikan harga CPO Malaysia dapat 

memberikan keuntungan kompetitif bagi Indonesia jika harga lebih rendah, 

sehingga meningkatkan ekspor (Rifin, 2013). Sebaliknya, jika harga CPO Malaysia 

lebih kompetitif, maka eksportir Indonesia dapat menghadapi tekanan dalam pasar 

global. 

Sebagai salah satu pesaing utama dalam industri kelapa sawit global, 

perubahan harga CPO Malaysia dapat berdampak pada daya saing ekspor Indonesia 

di pasar internasional. Ketika harga CPO Malaysia meningkat, CPO Indonesia yang 

lebih kompetitif dari segi harga dapat mengalami peningkatan permintaan di pasar 

ekspor. Sebaliknya, jika harga CPO Malaysia lebih rendah, maka ekspor CPO 

Indonesia dapat mengalami tekanan akibat persaingan harga yang ketat (Rifin, 

2013). 

Selain itu, harga kedelai dunia memainkan peran penting karena minyak 

kedelai merupakan substitusi utama minyak sawit dalam industri pangan dan 

biodiesel. Kenaikan harga kedelai dunia cenderung meningkatkan permintaan 

terhadap minyak sawit, yang berpotensi meningkatkan ekspor CPO Indonesia 

(Gilbert, 2010). Namun, elastisitas permintaan terhadap substitusi ini bergantung 

pada faktor lain seperti preferensi pasar dan kebijakan impor negara tujuan. 

Produksi minyak kelapa sawit setiap tahunnya cenderung meningkat. 

Peningkatan produksi minyak kelapa sawit di Indonesia disebabkan oleh 

peningkatan cakupan administrasi perusahaan kelapa sawit. Setiap tahun, 

peningkatan produksi minyak kelapa sawit ini memberikan hasil yang baik 

sehingga prospek produksi CPO (Crude Palm Oil) Indonesia dapat memenuhi 
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kebutuhan kelapa sawit di dalam negeri maupun dunia. Dengan bertambahnya 

jumlah penduduk yang signifikan, produksi minyak kelapa sawit pun meningkat. 

Minyak kelapa sawit ini dapat digunakan sebagai bahan konsumsi berupa bahan 

mentah dalam pembuatan minyak goreng, lilin, sabun, mentega, serta sebagian 

dapat diekspor sebagai CPO (Crude Palm Oil) atau CPKO (Crude Palm Kernel 

Oil). Kenaikan produksi kelapa sawit mengikuti peningkatan permintaan 

masyarakat. Industri perkebunan kelapa sawit mempekerjakan lebih dari 4,5 juta 

petani dan pekerja, serta berkontribusi sekitar 4,5 persen dari total nilai ekspor 

nasional (Ega, 2015)..  

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia, dengan fokus 

pada nilai tukar rupiah, harga CPO internasional, harga CPO Malaysia, harga 

kedelai dunia, dan total produksi CPO domestik. Dengan memahami faktor-faktor 

ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi bagi pemangku 

kebijakan dan pelaku industri dalam merumuskan strategi ekspor yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Mengingat penting untuk menganalisis integrasi pasar kelapa sawit antar 

negara produsen (Indonesia dan Malaysia) dan mengetahui faktor-faktor apa saja 

mempengaruhi volume ekspor, sehingga berdasarkan latar belakang yang ada, 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia? 

2. Apakah pasar CPO Indonesia dan Malaysia saling terintegrasi? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi perkembangan perkebunan kelapa sawit perdagangan CPO di 

Indonesia dan Malaysia. 

2. Menganalisis integrasi pasar CPO Indonesia dan Malaysia. 
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3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia. 

Hasil Penelitian ini diharapkan: 

1. Sebagai pengetahuan tentang perkembangan perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia dan Malaysia. 

2. Sebagai pengetahuan tentang integrasi pasar akan mempermudah pengawasan 

terhadap  perubahan harga. 

3. Dengan menganalisis integrasi pasar, maka akan mengetahui pula efisiensi 

pasar. 

4. Sebagai sumber referensi pengetahuan terutama dibidang perdagangan 

internasional, ekonomi, sosial. 

5. Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan dan tambahan pustaka bagi 

peneliti selanjutnya. 
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